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ABSTRAK 
 
Pembangunan berkelanjutan menuntut adanya peningkatan kapasitas sumber 
daya manusia sebagai pelaku sekaligus tujuan dari pembangunan itu sendiri. Upaya 
meningkatkan derajat kesehatan penduduk mempunyai peranan yang sangat strategis 
dalam meningkatkat kapasitas sumber daya manusia sekaligus sebagai indikator 
keberhasilan pembangunan. Salah satu faktor yang mempengaruhi derajat kesehatan 
penduduk adalah akses pelayanan kesehatan, sehingga harus didukung ketersediaan 
sarana kesehatan yang mencukupi. Indramayu sebagai salah satu kabupaten di Propinsi 
Jawa Barat merupakan daerah dengan derajat kesehatan yang masih rendah. Kajian 
epidemiologi masalah kesehatan di Kabupaten Indramayu selama ini belum pernah 
dilakukan secara spasial, terutama dalam hubungannya dengan ketersediaan sarana 
kesehatan. Kajian epidemiologi masalah kesehatan secara spasial diharap dapat 
memberikan gambaran mengenai hubungan antara masalah kesehatan dengan 
ketersediaan sarana kesehatan. Berdasarkan uraian di atas, maka pertanyaan yang 
diangkat dalam penelitian ini adalah “ Bagaimana epidemiologi masalah kesehatan di 
wilayah Kabupaten Indramayu dalam kaitannya dengan ketersediaan sarana 
kesehatan?”. 
Data yang digunakan untuk kajian dalam penelitian ini berupa data sekunder 
yang terdiri dari data mortalitas (kematian ibu dan bayi), morbiditas (TBC, HIV/AIDS, 
DBD, Kusta dan Diare) dan status gizi (Balita kurang gizi) sebagai data masalah 
kesehatan. Data sarana kesehatan terdiri dari jumlah rumah sakit, Puskesmas, Puskesmas 
Pembantu, RSIA, klinik pengobatan, bidan praktek swasta dan dokter praktek swasta. 
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan software ArcGIS versi 10.1 dan SPSS 
versi 18. Analisis data melalui density analysis dan overlay diperoleh mengenai densitas 
masalah kematian bayi, kematian ibu, mortalitas, TBC, HIV/AIDS, DBD, Kusta, Diare, 
Balita kurang gizi, mortalitas, morbiditas, status gizi dan densitas masalah kesehatan. 
menunjukkan bahwa masalah kesehatan di Kabupaten Indramayu masih doidominasi oleh 
masalah kematian dan kesakitan.Dengan buffer analysis diperoleh informasi mengenai 
keterjangkauan sarana kesehatan yang terkait dengan mortalitas, morbiditas, status gizi 
dan masalah kesehatan. Adapun overlay-spatial join diperoleh informasi mengenai 
hubungan antara mortalitas, maorbiditas, status gizi dan masalah kesehatan dengan 
keterjangkauan sarana kesehatan. Analisis kluster masalah kesehatan digunakan untuk 
mengelompokkan wilayah berdasarkan masalah kesehatan yang akan dimanfaatkan 
sebagai strategi intervensi masalah kesehatan. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa persebaran masalah kesehatan di wilayah 
Kabupaten Indramayu memiliki kecenderungan lebih terfokus di wilayah bagian timur. 
dan barat. Berdasarkan hasil analisis, ketersediaan sarana kesehatan memiliki hubungan 
dengan masalah kesehatan khususnya masalah mortalitas dan morbiditas melalui 
jangkauan sarana kesehatan yang tersedia. Dari hasil kajian menunjukkan bahwa secara 
umum masalah kesehatan lebih banyak ditemukan di wilayah yang terjangkau oleh sarana 
kesehatan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketersediaan sarana kesehatan di 
Kabupaten Indramayu memiliki pengaruh terhadap masalah kesehatan terkait dengan 
upaya penemuan kasus. Sesuai dengan fenomena “gunung es’ bahwa jumlah kasus yang 
ditemukan belum menunjukkan masalah kesehatan yang sebenarnya, tetapi kondisi 
tersebut lebih disebabkan karena masih banyak kasus yang belum ditemukan atau 
terdeteksi. Ketersediaan sarana kesehatan di Kabupaten Indramayu menjadi salah satu 
faktor penentu masalah kesehatan untuk meningkatkan penemuan kasus masalah 
kesehatan yang selanjutnya akan memberi dampak pada menurunnya masalah kesehatan.  
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